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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari

transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan

usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempunyai badan

usaha selama satu periode, kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue)

atau investasi pemilik. Laba merupakan salah satu informasi yang penting

dalam suatu laporan keuangan perusahaan. Dimana jumlah laba yang

dihasilkan perusahaan berfungsi sebagai pengukur untuk menghitung laba

yang akan dibagi kepada investor dan yang akan ditahan dalam perusahaan

sebagai retained earnings.

CV (Commonditaire Vennootschap) merupakan persekutuan yang

terdiri atas satu rekan umum (rekan aktif) atau lebih dan satu rekan pasif atau

lebih. Reka aktif secara pribadi bertanggung jawab atas seluruh utang

persekutuan, sedangkan rekan pasif, yang hanya menyumbangkan modal

untuk persekutuan, hanya bertanggung jawab sebesar jumlah kontribusinya

saja. Akan tetapi, meskipun rekan pasif tidak terlibat secara aktif dalam

bisnis, mereka dapat mengawasi tata kelola bisnis secara internal.

Hal yang signifikan dari rekan adalah pembagian laba persekutuan

karena rekan bukan merupakan karyawan dan kontribusi modalnya bukan

merupakan pinjaman kepada persekutuan sehingga laba bersih dibagi di

antara para rekan. Banyak persekutuan bubar karena para rekan tidak sepakat
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masalah pembagian laba. Oleh karena itu, metode pembagian laba

persekutuan harus dinyatakan dalam perjanjian persekutuan.Untuk itu perlu

adanya sistem yang efektif dan efesien guna untuk mempermudah akuntan

dalam menghitung pembagian laba atas modal yang telah diberikan oleh

anggota sekutu. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis berinisiatif

mengambil judul “ Sistem Informasi Pembagian Laba Persekutuan

Pada CV. Sumber Segar Utama ”

I.2 Ruang Lingkup Permasalahan

I.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Keakuratan data yang kurang dalam mendapatkan informasi

pembagian laba persekutuan.

2. Kinerja akuntan yang kurang efisien karena seringnya terjadi

kesalahan dalam proses pembagian laba persekutuan yang disebabkan

karena belum diterapkan suatu aplikasi yang dapat mempermudah dan

menghemat waktu akuntan.

.

I.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diuraikan rumusan masalahnya,

yaitu:
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1. Bagaimana cara membantu user untuk mendapatkan informasi yang

akurat dalam proses pembagian laba persekutuan ?

2. Bagaimana cara mempermudah dan meminimalkan kesalahan akuntan

dalam proses pembagian laba agar kinerja nya menjadi lebih baik ?

I.2.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam skirpsi ini, antara lain:

1. Hanya membahas tentang beberapa cara untuk membagian laba

kepada para pemberi modal.

2. Sisem tidak dapat menghitung bagaimana cara menanggulangi

pembagian kerugian jika perusahaan mengalami kerugian.

3. Sistem hanya dapat menghitung uang dalam bentuk rupiah.

4. Penanaman modal hanya dalam bentuk uang dan aktiva tetap

berwujud.

5. Data output berupa hasil laba yang diterima oleh tiap-tiap anggota

sekutu.

6. Metode yang digunakan adalah Pembagian Laba Jasa Rekan dan

Investasi.

7. Bahasa pemrograman yang digunakan oleh penulis adalah Visual

Basic 2010.

8. Database yang digunakan penulis dalam menyimpan data adalah SQL

Server 2008R2.
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I.3 Tujuan dan Manfaat

I.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan Proposal ini, antara lain:

1. Membantu user dalam mendapatkan seluruh informasi tentang

pembagian laba persekutuan.

2. Merancang aplikasi yang berguna untuk memudahkan akuntan dalam

menghitung pembagian laba kepada anggota dalam perusahaan

persekutuan.

I.3.2 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan skripsi ini, antara lain:

1. Dapat membantu sebagai bahan pertimbangan dalam menghitung

pembagian laba kepada anggota sekutu pendiri perusahaan.

2. User dengan mudah mendapatkan informasi tentang seluruh

kegiatan yang berkaitan dengan pembagian laba persekutuan.

3. Bagi akuntan dapat mempermudah dan menghemat waktu dalam

memproses perhitungan pembagian laba kepada seluruh anggota

persekutuan.

4. Bagi perusahaan, untuk dapat menjadi sumbangan penulisan berupa

saran atau usul bagi pihak manajemen dan sebagai bahan masukan

untuk pencatatan lebih lanjut atas perthitungan pembagian laba

kepada anggota sekutu.
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I.4 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam membangun Sistem Informasi

Pembagian Laba Kepada Pemegang Saham Pada Perusahaan Persekutuan

(Partnership) Pada CV. Sumber Segar Utama adalah:

1. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan dengan mempelajari literatur teori

dasar yang mendukung penelitian, pencarian dan pengumpulan data-

data yang dibutuhkan CV. Sumber Segar Utama. Untuk

mengumpulkan data, maka penulis memakai teknik :

a. Pengamatan Langsung (Observation)

Melakukan pengamatan secara langsung ke tempat objek

pembahasan yang ingin diperoleh yaitu bagian-bagian terpenting

dalam pengambilan data yang diperlukan.

b. Wawancara (Interview)

Teknik ini secara langsung bertatap muka dengan pihak

bersangkutan  untuk mendapatkan penjelasan dari masalah-masalah

yang sebelumya kurang jelas yaitu tentang mekanisme sistem yang

digunakan pada perusahaan, dan juga untuk meyakinkan bahwa

data yang diperoleh benar-benar akurat. Dimana penulis melakukan

interview kepada Pinondang Samosir, SE sebagai Manager, yang

membimbing penulis CV. Sumber Segar Utama .

Menganalisa dan memilih dokumen Perusahaan yang

tersedia dan sesuai dengan bidang yang dipilih sebagai berkas
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lampiran, yaitu pada dokumen penanaman modal awal, dokumen

modal tambahan, laporan penjualan, laporan neraca keuangan dan

laporan perubahan modal.

c. Penelitian Perpustakaan (Library Research)

Metode ini penulis mengutip dari beberapa bacaan yang

berkaitan dengan pelaksanaan skripsi yang dilaksanakan pada CV.

Sumber Segar Utama Medan yang dikutip dapat berupa teori

ataupun beberapa pendapat dari beberapa buku bacaan ataupun

buku diktat yang dipergunakan selama kuliah. Ini dimaksudkan

untuk memberikan landasan teori yang kuat melalui buku-buku

ataupun jurnal yang tersedia diperpustakaan ataupun pada media

onine, yang berhubungan dengan penulisan laporan skripsi ini.

1. Prosedur Perancangan

Prosedur perancangan Sistem Informasi Pembagian Laba

Pada Perusahaan Persekutuan (Partnership) ini dapat dijelaskan

secara ringkas melalui skema yang tersaji pada Gambar 1.1 berikut:
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Tidak

Ya

Gambar I.1 Prosedur Perancangan

Target:
Perusahaan Persekutuan Komonditer (CV)

Analisa Kebutuhan :
Data-data pemberian modal, dan perangkat lunak

dalam pembuatan rancangan sistem

Spesifikasi:
SQL Server 2008R2 dan Visual Studio 2010

Desain dan Implementasi :
- Install SQL Server 2008R2 dan Visual Studio 2010

- Proses pembuatan rancangan program
- Run atau Jalankan program

Verivikasi :
Apakah Program
Berjalan sesuai

yang diharapkan ?

Validasi
Program disempurnakan

Final
Program selesai
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2. Analisis Kebutuhan

Dalam membuat sistem ini yang dibutuhkan ialah data-data

dari perusahaan berupa data anggota sekutu, data modal awal,

modal tambahan, upah jasa dan tunjangan yang telah di sepakati

oleh anggota sekutu tersebut.

3. Spesifikasi dan Desain

Adapun spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dalam

membangun sistem yang akan di rancang ialah dengan

menggunakan database SQL Server 2008R2 dan Visual Studio

2010 Sedangkan tahap desain adalah merancang antarmuka atau

tampilan aplikasi sebelum mengimplementasikannya kedalam

software.

4. Implementasi dan Verifikasi

Pada tahap selanjutnya melakukan pembuatan program

sesuai dengan desain yang telah dirancang sebelumnya

menggunakan Visual Studio 2010.

Melakukan verifikasi aplikasi untuk mengetahui apakah

program sudah dapat berjalan sesuai yang diharapkan ? Dengan

demikian bila ada kesalahan dapat diperbaiki terlebih dahulu.

5. Validasi

Tahap ini diperlukan untuk mengevaluasi kinerja dan

kehandalan perangkat lunak yang dibuat untuk menghitung

pembagian laba kepada anggota persekutuan.
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I.5 Keaslian Penelitian

Adapun perbandingan buku yang berkaitan dengan judul skripsi

dapat dilihat dari Tabel I.1 .

No. Nama Penulis Judul Kelebihan Kelemahan

1. James R.Reeve

dkk

Pengantar Akuntansi

Adaptasi Indonesia

(Principles Of

Accounting-Indonesia

Adaption)

Menggunakan banyak

cara dalam pembagian

laba persekutuan

Dalam contoh

pembahasan,

pembagian laba hanya

terdiri dari dua orang

anggota sekutu.

2. Muhammad Nuh

dan Suhajar

Wiyoto

Accounting Principles Pembahasan

pembagian laba terdiri

dari banyak anggota

sekutu sehingga

pembahasan lebih luas.

Hanya menggunakan

satu buah cara dalam

pembagin laba

persekutuan.

3. Harrison dkk Akuntansi Edisi ke-6 Di dalam pembahasan

studi kasus dalam

pembagian laba

menggunakan mata

uang rupiah dan asing.

Hanya sedikit

pembahasan mengenai

pembagian laba

persekutuan

Dari  perbandingan keaslian penelitian diatas, maka penulis dapat

membuat kesimpulan bahwa dalam menghitung laba persekutuan dapat

menggunakan beberapa cara, diantaranya adalah pembagian laba-jasa

rekan, pembagian laba-jasa rekan dan investasi, dan pembagian laba-

Tabel I.1 Keaslian Penelitian
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tunjangan melebihi laba bersih. Meskipun dapat dilakukan menggunakan

beberapa cara, tetap saja harus ada kesepakatan atau perjanjian yang dibuat

antara seluruh rekan dalam menentukan pembagian laba persekutuan

tersebut.

I.6 Lokasi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian di CV.

Sumber Segar Utama, yang beralamat di Jalan Gatot Subroto No.288 Sei

Putih Barat, Medan Petisah 20118 Sumatera Utara. Fax (061) 4572371

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai Latar Belakang, Ruang

Lingkup Permasalahan, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Metodologi Penelitian, Lokasi Penelitian dan

Sistematika Penulisan

BAB II : LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini dijelaskan mengenai teori-teori yang

berkaitan dengan  perancangan sistem, metodologi yang
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digunakan serta komponen-komponen yang digunakan

dalam menyelesaikan sistem yang dirancang.

BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahasa tentang analisa sistem yang

sedang berjalan dan evaluasi terhadap analisas sistem yang

berjalan serta membuat disain sistem yang di usulkan.

BAB IV : IMPLEMENTASI

Pada bab ini berisi tentang tampilan hasil dan uji coba

sistem yang dirancang.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran penulisan

dari   skripsi tentang rancangan sistem yang dibangun.


